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Buku Metode Baca Tulis al-Qur'an ini disusun dengan menyederhanakan
penjelasan hukum-hukum tajwid yang biasanya dijelaskan dengan cenderung rumit
dan menggunakan bahasa ala ilmu tajwid yang terkadang sulit dipahami oleh pembaca
awam. Buku ini hadir menyuguhkan metode membaca al-Our'an dengan sederhana dan
mudah dipahami, bahkan oleh kalangan awam sekalipun.

Buku ini hadir dengan metode terapan, dimana contoh-contoh bacaan seputar
hukum tajwid diperbanyak dan untuk kasus hukum tertentu panulis menghadirkan
seluruh ayat yang memuat hukum tersebut. Sehingga pembaca dapat berlatih tanpa
harus membuka al-Qur'an. Buku ini juga disertai gambar untuk memudahkan pembaca
memahami hukum bahasan. Dengan demikian diharapkan pembaca dapat benar-benar
memahami hukum membaca al-Our'an dengan baik.
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SAMBUTAN
REKTOR ITAIN PALOPO

Alhamdulillah, puji dan syukur ke hadirat Allah swt. buku
dengan judul “MBTA, Metode Baca Tulis Alqur'an” yang disusun
oleh Dr. Kaharuddin, M.Pd.I dan Feri Eko Wahyudi, S.Ud., M.H.
dapat dirampungkan. Shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad saw., yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam.

Menulis buku merupakan kegiatan intelektual yang penting,
bukan hanya sebagai cara mengikat ilmu pengetahuan, tetapi juga
untuk mentrasmisikan atau mendiseminasikan suatu gagasan.
Kehadiran sebuah buku, bahkan membantu memelihara
peradaban termasuk mendorong lahirnya kreativitas dan inovasi.
Lebih jauh, buku juga berperan langsung atau tidak langsung
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan umat manusia.

Buku Metode Baca Tulis Alqur'an (MBTA) ini menjadi salah
satu pegangan atau rujukan yang membantu proses pembelajaran
Alqur’an bagi pelajar, mahasiswa, dan bahkan bagi masyarakat
umum. Kemampuan membaca dan menulis Alqur’an memerlukan
pengetahuan tentang metodenya, selain latihan. Karena itu,
melalui buku ini diharapkan Alqur’an dapat dibaca secara benar
dan baik serta isinya dapat dipahami.

Apresiasi yang tinggi selayaknya diperuntukkan atas
terbitnya buku ini. Semoga buku ini menjadi amal jariyah bagi
kedua penulisnya. Amin.

Palopo, 6 Desember 2021 M
1 Jumadil Awal 1443 H

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag.
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Puji syukur penulis persembahkan kepada Allah swt., atas
segala limpahan kasih sayangnya. Shalawat dan salam semoga
tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw., beserta
keluarganya. Alhamdulillah buku Metode Baca Tulis al-Qur’an ini
akhirnya dapat penulis rampungkan setelah disusun sejak tahun
2018. Realitanya begitu banyak peserta didik dan bahkan cukup
banyak kaum muslimin di kota kami yang tidak dapat membaca
al-Qur’an dengan baik, sering keliru dalam melafalkan makhrajul
huruf, izhar, idgam, ikhfa’, madd, banyak keliru ketika ibtida” dan
waqaf, maka penulis terdorong untuk menyusun satu buku yang
dapat dibaca oleh semua kalangan yang isinya mudah dipahami,
dijelaskan secara detil setiap hukum-hukum tajwidnya sehingga
pembaca -meskipun ia orang awam- dapat dengan mudah
memahaminya, diberikan contoh konkrit pada ayat-ayat yang
utuh, bukan sekedar contoh potongan kalimat sebagaimana
terdapat pada beberapa buku palajaran tajwid, serta disertai
gambar agar mudah dipahami.

Buku ini hadir dengan menggunakan bahasa sederhana dan
sebisa mungkin menghindari menggunakan istilah-istilah tajwid
yang sulit dipahami. Selain memuat bahasan seputar ilmu tajwid,
buku ini juga menyuguhkan metode penulisan al-Qur’an, yang
boleh jadi untuk kalangan tertentu sangat dibutuhkan.

Setiap hukum tajwid penulis berikan contoh yang cukup
banyak dan bahkan untuk hukum bacaan tertentu yang hanya
beberapa kali disebutkan di dalam al-Qur'an penulis
menghadirkan semua ayat-ayatnya. Contoh hukum bacaannya
pun penulis hadirkan dengan dua model, pertama dengan model
potongan kalimat yang hanya terdiri dari dua ata tiga Kkata,
selanjutnya penulis hadirkan contoh-contohnya berupa ayar-ayat
yang utuh disertai tanda pada hukum tajwid yang sedang dibahas
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untuk memudahkan pembaca mengenali hukum tajwid tersebut di
dalam ayat yang utuh.

Demikianlah, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
penulis sekaligus menjadi amal jariyah yang dapat menolong
penulis di yaumul hisab kelak, dan bermanfaat pula bagi para
pembaca, sehingga semakin hari semakin banyak peserta didik
dan kaum muslimin yang dapat membaca al-Qur’an dengan baik.

Palopo, 25 Juni 2022
Bertepatan, 25 Zulqaidah 1443

Penulis.
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BAB KEUTAMAAN
MEMBACA DAN
MEMPELAJARI
AL-QUR’AN

Al-Qur'an yang mulia yang merupakan pedoman hidup
kaum muslimin, ia diturunkan pertama kali di Mekkah, tepatnya
pada bulan Ramadhan. Oleh sebab itu disunnahkan
memperbanyak membaca al-Qur'an pada bulan Ramadhan.
Demikian halnya dengan malaikat Jibril yang senantiasa
mencocokkan bacaan Rasulullah saw., setiap tahun pada bulan
Ramadhan.

Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis yang
disandarkan kepada Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata, Nabi
saw., bersabda;

<

Yiiﬁ“f/ Lang’J.L e 4 &o&J\ 3}}“&&
3l 58 g ,Qunp j\wmuuwx&y\

e 2 W AT 256 i syl g
“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan diberikan sesuatu yang
semisal dengannya, yang membuat manusia beriman. Hanya saja
aku diberikan wahyu yang diwahyukan Allah swt., kepadaku.
Oleh karena itu, aku berharap memiliki pengikut yang paling
banyak di antara para Nabi pada hari kiamat kelak.” (HR. Al-
Bukhari)

"Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, pada pembahasan
tentang Berpegang Teguh terhadap Kitab dan Sunnah, Bab: Sabda Nabi saw.,
Bu'itstu bijawami’ al-kalam.



BAB
MU’JIZAT

AL-QUR’AN

Al-Qur’an mempunyai setidaknya dua fungsi utama, yaitu
sebagai sumber ajaran dan bukti kebenaran kerasulan Muhammad
saw. Sebagai

Tiada satu bacaan pun seperti halnya al-Qur’an yang dibaca
oleh ratusan juta orang -baik mereka mengerti artinya maupun
yang tidak mengerti- bahkan dihafal redaksinya beserta huruf
demi huruf. Tiada satu bacaan pun yang mendapat perhatian
sedemikian serius melebihi al-Qur’an, perhatian yang tidak hanya
tertuju pada sejarahnya secara umum, tetapi sejarah dari ayat per
ayat, sejarah dari masa kemasa,® waktu turunnya dan bahkan
sampai kepada sebab-sebab turunnya.

Tiada suatu bacaan pun seperti halnya al-Qur'an yang
dipelajari, dibaca, dan dipelihara aneka macam riwayat cara
membacanya yang jumlahnya lebih dari sepuluh. Tiada suatu
bacaan pun yang seperti al-Qur'an, yang diatur tatacara
membacanya, mana yang harus dipanjangkan, dipendekkan atau
dipertebal pengucapannya. Di mana tempat yang terlarang, boleh,
atau harus memulai dan berhenti ketika membacanya, bahkan
diatur lagu dan irama yang diperkenankan atau tidak, sampai
kepada etika membacanya.

Tiada satu bacaan pun yang dihitung jumlahnya, bukan
hanya bagian surah-surahnya, tetapi sampai kepada ayat, kalimat,
kata dan hurufnya sekalipun dan kemudian ditemukan rahasia-

¢ M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib, (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 2000), h. 48

11



BAB
RITME BACAAN

AL-QUR’AN

Imam Ibnu al-Jazari -sebagaimana dikutip oleh Achmad
Thoha- menerangkan dalam kitab al-Nasyr, bahwa ada 3 retme
dalam membaca al-Qur’an, yaitu tahgiq, tadwir dan hadr. Sebagian
ulama yang lain menambahkan satu lagi, yaitu tartil.12

A. Tahqiq

Tahgiq (:;;é’:ﬂ‘) secara bahasa adalah bentuk kata dasar
atau mashdar dari kata (:5:531 - ‘3:5?) hagqaqa - yuhaqqiqu yang
berarti melakukan sesuatu secara tepat, akurat dan tanpa ada
kekurangan atau berlebihan sehingga mencapai keadaan yang
paling baik dan sempurna. Secara istilah, ulama qurra’
menjelaskan bahwa membaca al-Qur’an secara tahgiq adalah
membaca dengan ritme lambat dan menunaikan hak setiap
huruf secara sempurna. Model bacaan tahgiq menerapkan
panjang bacaan madd jaiz munfashil dengan panjang maksimal,
yaitu dibaca dengan panjang 5 harakat. Seseorang yang
membaca al-Qur'an dengan menerapkan metode tahgig
biasanya membutuhkan waktu rata-rata 50 menit sampai satu
jam untuk menyelesaikan satu juz. Hal tersebut terjadi karena
metode tfahgig cenderung menerapkan hukum bacaan tajwid
dengan tempo lambat, yaitu ditandai dengan membaca madd

12Achmad Thoha Husein al-Mujahid, llmu Tajwid: Pegangan Para Pengajar al-
Qur’an dan Aktifis Dakwah, (Cet. XI; Jakarta: Darus Sunnah, 2018), h. 43-48
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BAB

A. Makhraj al-Huruf
Berikut adalah huruf Hijaiyah yang berjumlah 30 huruf.

MENGENAL
HURUF HIJAIYAH

Cara membacanya dimulai dari kiri, yaitu huruf i alif dan
berakhir pada huruf ¢s ya'.
S C z z & <o < |
Dal | Kho’ | Ha’ Jim Tsa’ | Ta’ | Ba’ | Alif
e | o N ST R
Tho’ | Dhod | Shod Syin Sin Za’ | Ro’ | Dzal
o J 3 é 3 ¢ ¢ b
Mim | Lam | Kaf Qof Fa’ | Goin | ‘Ain | Zo’
¥ .
¢ s 2 9 o
Lam
Ya’ | Hamzah Ha | Waw | Nun
alif

Huruf hijaiyah apabila tidak diberi harakat maka cara

membacanya seperti pada tabel di atas, aliff ba’, ta’ dan
seterusnya. Namun apabila telah berharakat cara bacanya
berbeda, misalnya alif, jim, sin dibaca g, ja, sa. Pembahasan lebih
lanjut terkait tata cara pelafalan masing-masing huruf akan
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BAB

PERUBAHAN
BENTUK HURUF

HIJAIYAH

A. Perubahan Huruf pada Awal, Tengah dan Akhir Kata

Perubahan huruf hijaiyah pada setiap kondisi (di awal,
tengah dan akhir kata) ini perlu diperhatikan dengan sungguh-
sungguh. Sebab tidak jarang ada kesalahan baca pada huruf
tertentu disebabkan perubahan bentuknya. Misalnya huruf ‘ain
ketika berada di akhir kata, ia mirip dengan huruf ha’, sehingga

terkadang terjadi kekeluruan dalam membacanya.

. . Jika .
Jika Jika Berada Jika Huruf
Disambung | Berada di i Berada di Hitaivah
Ketiganya Akhir ' Awal Hatya
Tengah
uf L. - - i
W/ew .. L 3 &
o [ &S .. L &
i/&"* & e e &
ad A - - 3
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BAB MENGENAL

TANDA BACA

A. Mengenal Istilah Baris Huruf Hijaiyah (a i u, an-in-un, dan
tasyadid)
1. Baris “a” adalah fathah, yaitu baris atau garis miring di atas
huruf hijaiyah. Contohnya: | = “a”

¢ z z & & o Al
Folr ] 5 5 5
it 3 ¢ ¢ b b e
G » 3 R A J B

2. Baris “i”, adalah baris di bawah huruf yang disebut kasrah.

uy

Contohnya: | = “i

d T dl < < < Vgl
& & o ) ) > 2
é & d d b b P
¢ 2 b o 2 J 4

3. Baris “u”, adalah baris di atas huruf seperti huruf waw yang
disebut dommah, contoh: | = “u”19

19 Andi Suriadi, Buku Qira’ah: Metode Super Cepat Belajar Fasih Membaca al-
Qur’an, (Cet. XiV; Makassar: Yayasan Foslamic, 2013), h. 3
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BAB | TES MEMBACA
HURUF
7 BERSAMBUNG

Pastikan diri anda (atau peserta didik jika anda adalah
pendidik) mampu membaca huruf rangkai di bawah ini dengan
benar. Benar makhrajnya dan benar pula madd-nya.

Huruf Rangkai 3

Bagian 1
* = 0% &
@3 = vy 546
= 3 & 33
& b A <55
& ALz s 3
& 385 - &
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BAB| HUKUM NUN
MATI DAN
TANWIN

A. Izhar Halgi (2> b))

Izhar menurut bahasa berarti al-bayan artinya jelas,
sedangkan halqgi artinya tenggorokan. Adapun secara istilah
izhar halqgi ialah mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya
tanpa didengungkan pada huruf-huruf yang dibaca izhar,

yakni : (s & ¢ & C ). keseluruhan ada 6 huruf.>
Hukum bacaan Izhar Halqgi berlaku apabila nun mati/

bertemu dan mendahului

nun sukun (O) atau tanwin

salah satu dari 6 huruf (¢ » ¢ £ ¢ ¢) maka dibaca dengan izhar26
yaitu dilafalkan dengan mantap tanpa dengung atau gumam.

Jika di dalam bacaan al-Qur’an ditemukan huruf nun
sukun (d) atau tanwin, maka pembaca harus memperhatikan
huruf setelahnya, sebab itu menentukan hukum bacaan dari
nun mati tersebut, bole jadi ia dihukumi izhar halqi, ikhfa’
hakiki, idgam bigunnah atau idgam bilagunnah.

Rumus sederhana di bawah ini, baca dari kanan:

IdharHalgi = <«— ¢z &g+

25 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h. 93
26 Tim Kreatif Pustaka Rizki Putra, Pelajaran Tajwid Lengkap, (Cet. VII; Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2018), h. 10
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BAB| HUKUM NUN

A.

MATI DAN
TANWIN BAG. II

Ikhfa Hakiki

Ikhfa’ menurut bahasa adalah al-satru yang artinya samar
atau tertutup, sedagkan menurut istilah ikhfa" adalah
mengucapkan huruf dengan sifat antara izhar dan idgam tanpa
tasydid dan dengan menjaga gunnah pada huruf yang di-
ikhfa’kan. Dalam istilah lain disebutkan bahawa ikhfa’ adalah
apabila nun sukun atau tanwin mendahului salah satu huruf
ikhfa’ yang berjumlah 15, yaitu selain huruf halgi, idgam
bigunnah, idgam bilagunnah dan iqlab3® Di antara kelima belas
huruf tersebut adalah:

Smb—b= g pm Gy dmamrmb—
S—G—

Cara membaca huruf ikhfa” adalah dengan mengeluarkan
suara antara hukum bacaan idhar dan idgam,3! atau dengan cara
melebur dan menyamarkan bunyi tanwin atau nun sukun/mati
menjadi N, ENG atau NYA yang digumamkan sebelum masuk
ke dalam bacaan salah satu dari kelima belas huruf ikhfa" di

atas. Misalnya kalimat A 2l u‘ insya’allah dalam al-Qur’an

cara membacanya harus mengikuti kaidah atau hukum ikhfa’
hakiki, yakni in dibaca menjadi ing dengan dengung yang

3bdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid; Qa’idah: Bagaimana Seharusnya Membaca

al-Qur’an, (Surabaya: Apollo, t.th), h. 12
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BAB
1 O LAM TA’RIF

Lam ta’rif adalah alif lam (J) yang berada di awalan kata
benda, sehingga disebut dengan ma’rifah. Dalam hal ini lam ta’rif
terbagi dua:

A. Alif lam Qamariyah (Idhar Qamariyah)

Alif lam Qamariyah ialah cara penyebutan huruf yang
berawalan alif lam (J)) dengan cara idhar atau jelas, ciri-cirinya
apabila alif lam mendahului beberapa huruf hijaiyah,* yaitu:
alif, ba’, jim, ha’, kho’, ‘ain, gain, fa’, qof, kaf, mim, ha, dan ya’.
Perhatikan contoh berikut:

Contoh (berawalan Huruf
Cara baca .
al) Qamariyah
Al-atqaa g;:.g/\ﬂ o f
Al-balaad ;\)/Qj\ <
Al-jahiim s ) d
Al-hamdu j\.‘l/\ d
Al-khabiir ] &

3Lihat Tim Kreatif Pustaka Rizki Putra (ed), Pelajaran Tajwid Lengkap, (Cet. VIL;
Semarang: Pustaka Nuun, 2018), h. 20
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BAB |  apiv sukun

1 1 ATAU
MIM MATI

Mim sukun atau mim mati adalah huruf mim yang berharakat

sukun (). Menurut terminologi ulama, mim sukun atau mim mati

adalah huruf mim yang berharakat sukun, baik mim tersebut

merupakan huruf mim asli ataupun mim jama’, baik ketika washal
maupun waqf, berada dalam fi'il atau isim.3

Hukum mim sukun atau mim mati ada 3, yaitu Izhar syafawi,

ikhfa” syafawi, dan idgam syafawi atau idgam mimi.

A.

Izhar Syafawi

Izhar syafawi terdiri dari dua kata, izhar yang berarti
jelas atau terang, dan syafawi yang berarti perihal bibir, huruf
mim masuk dalam kategori syafawi karena ketika
melafazkannya kedua bibir harus bertemu. Secara istilah izhaf
syafawi adalah hukum bacaan apabila ada mim sukun atau mim
mati (3) bertemu SELAIN dengan huruf mim dan ba,¢ dibaca
dengan cara mengidharkan huruf (#), yaitu menyebut dengan
jelas huruf mim sukun Tanpa Disertai dengung, tanpa berhenti
mengambil nafas, dan tanpa dibaca panjang (madd), baik (3)
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Perhatikan
contoh bacaan berikut:

Mim sukun HARUS dibaca jelas, tanpa e A
dengung dan madd, yaitu lakuM diinukum M2 Fg

35Achmad Toha Husein al-Mujahid, Ilmu Tajwid, h. 105
36Ahmad Filyan, Belajar Praktis Ilmu Tajwid: Qaidah Membaca al-Qur’an,

(Surabaya: Penerbit Bintang Mulia, t.th), h. 13
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BAB | gukuMm IDGAM
Idgam Berdasarkan
1 2 Makhraj dan Sifat

A. Idgamm Mutamatsilain

Idgam mutamatsilain secara bahasa terdiri dari dua kata,
yaitu idgam dan mutamatsilain. Kata idgam secara bahasa berarti
memasukkan. Seperti ungkapan orang arab artinya “aku
memasukkan pedang ke dalam sarungnya.” Adapun secara
terminologi idgam berarti menyampaikan huruf berharakat
sukun pada huruf berharakat (hidup) hingga keduanya menjadi
satu huruf bertasydid dari jenis huruf kedua, dimana makhraj
keduanya keluar secara bersamaan*® mengikuti makhraj huruf
kedua. Sedangkan mutamatsilain berarti dua huruf yang sama
dari sisi makhraj dan sifatnya. Misalnya huruf - dengan <, dan »
dengan -.

Sebelum membahas materi lebih lanjut, perlu penulis
kemukakan adanya dua jenis idgam yang akan berhubungan
erat dalam menentukan hukum bacaan idgam mutamatsilain,
mutajanitsain dan mutaqaribain, yaitu:

1. Idgam kamil atau idgam sempurna, yakni memasukkan huruf
pertama kepada huruf kedua atau menghapus eksistensi
pelafalan huruf berharakat sukun dan diganti dengan tasydid
pada huruf setelahnya. Ketentuan hukum Idgam kamil ini
serupa dengan idgam bigunnah, hanya saja pada idgam kamil
tidak ada gunnah.

4 Aiman Rusydi Suwaid, Panduan Ilmu Tajwid Bergambar Mudah dan Praktis, h.
81
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BAB

1 3 QALQALAH

Secara bahasa, galqalah berarti gerakan yang tidak teratur.

AT

Orang Arab biasa mengatakan: QL"J\ g"" A cJAlES  (priuk

bergerak-gerak di atas tungku). Sedangkan menurut istilah,
qalgalah ialah:

Joubdjjﬁ‘- ,.LJ\.M:?}\, 555 é,.’ié\;gﬂid\;;};llé\@fl
Getaran huruf ketika dalam keadaan sukun sehingga terdengar
tekanan yang kuat saat melafalkan huruf.>2

Menurut pendapat lain yang juga serupa, qalgalah berarti
melafalkan kelima huruf galgalah yang berharakat sukun dengan
manjauhkan antara dua organ pengucapan tanpa dipengaruhi oleh
suara dari harakat fathah, kasrah dan dhommah.>3 Kelima huruf
tersebut adalah:

FE=0boz o
Dalam nazham dijelaskan:

ng})j """ Jg.ﬂ;\m

Dan qalgalah-kanlah dengan jelas apabila ada huruf galgalah yang
mati (berharakat sukun) atau dalam keadaan wagqaf.>*

52 Marhali Abdul Rahman et.al, Mahir Tahsin Panduan Ilmu Tajwid: Sederhana,
Praktis, dan Mudah Dipahami, (Makassar: LTQ Wahdah Islamiah, 2018), h. 34

5 Aiman Rusydi Suwaid, Panduan Ilmu Tajwid Bergambar Mudah dan Praktis, h.
62

¢ Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h. 153
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BAB HUKUM MADD

14| @

Madd secara bahasa berarti ziyaadah, yakni tambahan.®®
Dalam pengertian lain disebutkan bahwa madd artinya adalah
memanjangkan dan menambah. Dalam hal ini yang dipanjangkan
adalah bunyi huruf yang manyandang tanda madd. Sedangkan
menurut istilah, madd adalah:

3 G e 2 sl A

Memanjangkan suara pada salah satu dari huruf madd asli (madd
thabi’i)®0

Huruf-huruf madd adalah alif yang tidak berkepala hamzah

(", waw (s), dan ya’ (s). Madd secara umum terbagi menjadi dua

bagian, yaitu madd ashli atau madd thabi’i dan madd far’i. Ketentuan
hukum madd ashli/thabi’i telah diuraikan pada awal pembahasan.
Rumusnya ialah apabila:

1. Alif yang tidak berkepala hamzah dan tidak pula berharakat (‘)
jatuh setelah huruf berharakat fathah maka ia merupakan tanda
baca panjang. Misalnya; a@ , dibaca gqaala, dengan

memanjangkan durasi penyebutan huruf gaf sepanjang 2
ketukan atau dua harakat atau sepanjang dua kali lipat panjang
penyebutan satu huruf.

% Achmad Toha Husein al-Mujahid, llmu Tajwid, h. 162
¢ Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h. 159
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BAB
1 5 MADD FAR'IY

Madd far’iy secara bahasa terdiri dari dua kata, yaitu madd
yang berarti panjang, dan far’iy yang berarti panjang. Secara istilah
madd far’iy adalah madd yang merupakan hukum tambahan dari
madd ashli yang disebabkan oleh hamzah atau sukun.”

Madd far’'iy adalah madd yang panjangnya lebih dari 2
harakat atau satu alif. Madd far’iy ini terbagi menjadi dua macam,
yaitu madd yang disebabkan karena hamzah dan madd yang
disebabkan karena sukun.”

A. Madd yang Disebabkan karena Hamzah

Madd fariy yang masuk dalam kategori ini terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu madd wajib muttashil, madd ja’iz

munfashil dan madd shilah thawilah (madd shilah kubra).

1. Madd Wajib Muttashil

Hukum bacaan madd wajib muttashil berlaku apabila
ada madd thabi’i/madd ashli mendahului huruf hamzah dalam
satu kata. Cara membacanya ialah dengan memanjangkan
madd sebelum hamzah dengan tempo 4 atau 5 harakat.”?
Madd ini dalam mushaf dilambangkan dengan 5 di atas

huruf madd thabi’i (s 5 1) dalam satu kata. Dinamakan madd

wajib karena seluruh ulama qurra’ sepakat atas kadar
panjang madd-ny, yaitu harus lebih dari 2 harakat.

7t Moh. Wahyudj, llmu Tajwid Plus, h. 167
72 Achmad Toha Husein al-Mujahid, Ilmu Tajwid, h. 166
73 Achmad Toha Husein al-Mujahid, llmu Tajwid, h. 166
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BAB
HURUF

1 6 MUQATHTHA’AH

Huruf mugaththa’ah adalah huruf-huruf terpotong yang ada
di awal surah, seperti “é\" dan “_¢”. Huruf-huruf tersebut ada

yang dibaca tanpa madd, ada yang dibaca dengan panjang hanya 2
harakat, ada yang harus dipanjangkan 6 harakat, dan ada pula
yang dibaca dengan pilihan antara 4 atau 6 harakat.

Huruf di awal surah yang hanya dihukumi dengan madd 2

harakat antara lain “y 2 b S C”, huruf-huruf ini dihukumi madd
lazim harfi mukhaffaf. Ciri mudah untuk mengenali hukum bacaan
ini ialah dengan melihat adanya tanda alif kecil di atas huruf ( 5)

yang juga merupakan tanda madd thabi’i dan madd shilah gashirah.
Perhatikan contoh berikut:

5

Huruf di awal surah yang dihukumi dengan panjang bacaan
6 harakat terdiri dari “”, huruf-huruf ini dihukumi sebagai madd
lazim harfi mutsaqqal dan madd lazim harfi musyba’. Ciri mudah yang
dapat dikenali dari hukum bacaan ini ialah dengan melihat adanya

57

133

tanda “alis” pada huruf-huruf muqgaththa’ah. Contohnya:



BAB | NunN‘IWADH
1 7 ATAU NUN
WASHAL

Hukum bacaan nun ‘iwadh berlaku apabila ada huruf yang
berharakat tanwin (fathatain, kasratain dan dhammatain) yang

berhadapan dan mendahului hamzah washal ( i ), maka cara

membacanya ialah dengan memberi harakat kasrah pada huruf nun
kecil di bawah hamzah wasahal sebagai ganti dari harakat tanwin.8”
Perhatikan contoh ayat berikut

Alamat Dibaca Tertulis
QS. Al-Bagarah: f\;-:’/ I }? de 1=k <
180 ’ Ll 1
Khaira nilwashiyyah
QS. Al-A'raf: 8 :}4"9 g ;11 :\,Ja);
|y, 3h P
QS. AlJumu’ah: 11 s 3 | geasl 15%)
Lahfa ningfaddhu

87 Abu Ya’la Kurnaedi dan Nizar Sa’ad Jabal, Metode asy-Syafi’i llmu Tajwid
Praktis, h. 87
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BAB

WAQAF
18 <

Wagaf secara bahasa berarti menahan diri dari sesuatu.
Sedangkan secara istilah wagaf berarti memutus bacaan sejenak
pada sebuah ayat dalam al-Qur’an untuk menarik nafas dengan
niat untuk meneruskan bacaan. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa ketika seseorang berhenti di tengah ayat atau di akhir ayat
untuk menarik nafas guna melanjutkan bacaan berarti ia sedang
waqaf. Adapau ketika seseorang berniat berhenti dari mambaca al-
Qur’an dan hendak melakukan aktifitas lain, maka hal itu disebut
qatha’.88

Berikut beberapa tanda wagaf dalam al-Qur’an:

Tanda Keterangan

b Wagaf lazim, harus berhenti

& Wagaf ‘aula, berhenti lebih utama

z Wagaf ja’iz, boleh berhenti, boleh juga disambung

Lo Washal ‘aula, dibaca sambung lebih utama

! ‘adamu al-wagqaf, dilarang berhenti

Ma’anah, berhenti pada salah satu tanda tersebut

= Saktah, berhenti sejenak dengan menahan nafas
(tidak boleh bernafas) lalu melanjutkan bacaan

88 Achmad Toha Husein al-Mujahid, llmu Tajwid, h. 172
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BAB
IBTIDA’
19

Ibtida’ secara bahasa berarti memulai atau mengawali
sesuatu. Adapun menurut istilah ulama qurra’, ibitida” berarti
memulai, mengawali atau melanjutkan bacaan al-Qur’an yang
terhenti karena wagaf atau gatha’.? Jadi, jika anda membaca al-
Qur’an lalu berhenti di tengah-tengah bacaan atau berhenti karena
sebab wagaf, lalu hendak melanjutkan lagi bacaan, maka anda
harus memperhatika hukum-hukum ibtida’.

Ibtida’ terbagi menjadi empat, yaitu:

1. Tam (sempurna)

Ibtida” atau memulai bacaan dari kata yang tidak
memiliki hubungan dengan kata sebelumnya baik dari sisi lafal
ataupun maknanya.’! Ibtida’ tam ini pada umumnya diterapkan
pada ayat-ayat yang memiliki tanda wagaf sempurna atau
ketika wagaf pada batas ayat. Contohnya QS. Al-Baqarah ayat 5-
6:

g _ . - P N B _ Vv
GOl @ Spad) (a A,15 15 5a s3a e A,

P P N PR T S R s R P R <
G Oy Vs Al gyl Lgle Hia S
Misalnya wagqaf pada kalimat muflihuun, maka ibtida’-nya
langsung pada kalimat setelah pembatas ayat, yaitu innallaziina.

%Achmad Toha Husein al-Mujahid, llmu Tajwid: Pegangan para Pengajar al-
Qur’an dan Aktifis Dakwah, h. 196

9 Abu Ya'la Kurnaedi dan Nizar Sa’ad Jabal, Metode asy-Syafi'i Ilmu Tajwid
Praktis, h. 81
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BAB | BACAAN

20 KHUSUS

A. Imalah
Imalah secara istilah berarti mendekatkan fathah dengan
kasrah dan mendekatkan alif dengan ya’. Atau membaca antara
bunyi alif dan ya" Imalah di dalam al-Qur’an terkadang
dilambangkankan dengan bentuk sigi empat lonjong ( ¢) di
bawah huruf, terkadang dengan lingkaran hitam kecil (¢) di

bawah huruf, dan terkadang ditulis dengan (&JWl) di bawah

huruf. Di dalam al-Qur’an contoh imalah ada pada surah Hud
ayat 41.

M Q\LGM )/\@ﬁmxr_ﬁjw}gu\jj

Pr
A
W=

Pada ayat di atas dibaca majrEEha, dengan madd 2 harakat

pada huruf ra’. Huruf ra” dibaca antara bunyi fathah dan
kasrah.

B. Isymam
Isymam  berarti mensukunkan nun pertama dan
mengidgamkan-nya pada nun kedua dengan memoyongkan
bibir tanpa bersuara sesaat ketika melafakan nun yang
diidgamkan disertai gunnah yang dipanjangka.®* Isymam di
dalam al-Qur’an terkadang dilambangkan dengan bentuk sigi

% Aiman Rusydi Suwaid, Panduan Ilmu Tajwid Bergambar, h. 130
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